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ABSTRAK

Produktivitas tanaman karet rakyat di Indonesia masih
tergolong rendah, terutama disebabkan oleh adopsi teknologi budi
daya belum optimal. Karakteristik perkebunan karet rakyat,
terutama penguasaan lahan dan modal yang terbatas, memerlukan
pendekatan spesifik dibanding perkebunan besar. Tulisan ini
menginformasikan inovasi teknologi budidaya karet yang dapat
meningkatkan produktivitas karet rakyat. Konservasi lahan dapat
meningkatkan potensi pengembangan tanaman karet di lahan
suboptimal seperti lahan gambut, pasang surut, dan daerah berelevasi
tinggi. Pemuliaan tanaman di Indonesia telah menghasilkan klon-
klon unggul seri IRR dengan potensi hasil tinggi (rata-rata di atas
1.500 kg/ha/th), pertumbuhan jagur, dan tahan terhadap penyakit.
Modifikasi pola tanam dapat meningkatkan produktivitas lahan dan
sumber pendapatan petani selama tanaman belum menghasilkan
(TBM). Untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan
berkelanjutan, sistem pemanenan lateks tipologi klon yang
didukung oleh diagnosis lateks dapat mengoptimalkan potensi klon
dan mencegah kering alur sadap (KAS). Untuk meningkatkan
adopsi teknologi di tingkat petani diperlukan dukungan penyuluh,
kelompok tani, dan pemerintah.

Kata kunci: Karet, petani, teknologi, produktivitas.

ABSTRACT

Smallholding rubber productivity in Indonesia is still relatively low
due to low cultivation technology adoption. The characteristics of
smallholder plantations, with limited land tenure and capital,
require a specific approach compared to large plantations. This
article is aimed to inform rubber cultivation innovations to improve
smallholder rubber productivity. Land conservation can increase
the opportunity for developing rubber in sub-optimal environments
such as peatlands, tides and high-elevated areas. Plant breeding
activities in Indonesia have resulted IRR superior clones series with
high yield potential (more than 1,500 kg/ha/yr), vigorous growth,
and resistance to main diseases. Modification of planting space can
increase land productivity and alternative income for farmers
during immature period. To obtain the high yield, the clonal
typology harvesting system supported by latex diagnosis can

optimize the potential of clones and prevent tapping panel dryness
(TPD). To increase technology adoption at the farm level, the role
of extension workers,  farmer groups, and support from the
government is required.
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PENDAHULUAN

Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) termasuk
komoditas ekspor andalan nasional. Pengem-

bangannya didominasi oleh perkebunan rakyat dengan
luas areal pada tahun 2019 mencapai 3.121.523 ha atau
84,75% dari total luas areal pertanaman karet di Indonesia
dengan produktvitas 1.104 kg/ha (Direktorat Jenderal
Perkebunan 2018). Rendahnya produktivitas karet rakyat
terutama disebabkan karena belum dibudidayakan
dengan baik (Nofriadi 2016; Simamora et al. 2017). Upaya
memajukan perkebunan karet rakyat merupakan
tantangan bagi peneliti, akademisi, penyuluh, dan
segenap pemangku kepentingan lainnya.

Karakteristik perkebunan karet rakyat, terutama
penguasaan lahan dan modal usaha, memerlukan
pendekatan yang berbeda dengan perkebunan besar.
Oleh sebab itu diperlukan teknologi budi daya yang
sesuai pada perkebunan karet rakyat. Beberapa teknologi
yang diterapkan pada perkebunan besar juga dapat
diterapkan di perkebunan rakyat seperti penggunaan klon
unggul, bahan tanam berkualitas, dan pemeliharaan
tanaman yang baik. Namun dalam beberapa hal perlu
dilakukan penyesuaian, misalnya penerapan pola tanam
dan sistem panen yang sesuai dengan perkebunan rakyat.

Penelitian karet telah menghasilkan klon-klon unggul
berpotensi hasil tinggi dengan karakter spesifik seperti
tahan terhadap penyakit (Dalimunthe et al. 2015; Woelan
et al. 2016), pertumbuhan yang jagur (Daslin 2013), dan
potensi kayu yang tinggi (Daslin 2014b). Teknologi
pembibitan juga mengalami kemajuan, dari sebelumnya
menggunakan stum okulasi mata tidur (SOMT), saat ini
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dengan pembibitan langsung di polibeg untuk
mendapatkan perakaran yang lebih baik (Siagian dan
Bukit 2015). Bahkan untuk pengiriman yang lebih efisien,
pembibitan karet mulai menggunakan metode root trainer
(George et al. 2013; Nabayi et al. 2018).

Pola tanam sangat menentukan produktivitas karena
mempengaruhi populasi per satuan luas dan pertumbuhan
tanaman. Selain itu, modifikasi pola tanam memberi
peluang bagi optimasi areal melalui pola tumpangsari
berbasis karet yang dapat menjadi sumber pendapatan
bagi petani selama tanaman belum menghasilkan (TBM)
(Xianhai et al. 2012; Tian et al. 2016). Pemeliharaan
tanaman yang meliputi pengendalian gulma, pemupukan,
dan pengendalian penyakit menentukan pertumbuhan
tanaman dan potensi hasil lateks. Setelah memasuki
periode menghasilkan, teknik penyadapan merupakan
kunci dalam merealisasikan potensi hasil tanaman
(Siagian 2017). Sistem sadap dapat dibedakan
berdasarkan metabolisme lateks untuk mengoptimalkan
produksi (Tistama et al. 2019).

Adopsi teknologi di tingkat petani masih terkendala
oleh keterbatasan modal, lahan, dan tenaga kerja
(Iskandar 2011). Faktor lainnya adalah tingkat pendidikan
dan aksesibilitas ke sumber teknologi (Burhansyah 2014),
dan pengalaman petani (Nugraha et al. 2016). Dalam
tulisan ini disajikan teknologi budi daya karet yang
meliputi pengolahan lahan, klon unggul dan pembibitan,
pola tanam dan pemeliharaan, serta teknik pemanenan
lateks yang dapat meningkatkan produktivitas karet rakyat.
Informasi ini berguna bagi petani, penyuluh, dan pihak
terkait dalam meningkatkan produktivitas karet rakyat.

ADAPTABILITAS KARET PADA
LAHAN SUBOPTIMAL

Tanaman karet diyakini berasal dari hulu sungai Amazon,
di wilayah tropis Amerika Selatan. Komoditas ini telah
menyebar dan dibudidayakan di negara-negara tropis,
terutama di Asia Tenggara. Pada tahun 2019, total luas
tanaman karet di dunia diperkirakan mencapai sekitar 12
juta hektar, 91% di antaranya dibudidayakan di Asia, 6% di
Afrika, dan 3% di Amerika (Pinizzotto 2019). Tanaman
karet mempunyai adaptasi yang luas, ketinggian tempat
yang ideal untuk pengembangan tanaman ini berkisar
antara 0-400 meter dari permukaan laut (m dpl) dengan
solum tanah yang cukup dalam dan ketinggian muka air
tanah >100 cm (Sugiyanto 1987; Thomas et al. 2000;
Astuti et al. 2014).

Secara umum wilayah Indonesia sangat sesuai untuk
budi daya karet. Selain ekosistem yang sesuai, beberapa
lahan suboptimal seperti lahan pasang surut, lahan
gambut, dan lahan pada ketinggian di atas >400 m dpl juga
potensial bagi pengembangan tanaman karet. Nugroho et
al. (2015) menyatakan pengaturan drainase dan modifikasi
bahan tanam dan cara penanaman adalah kunci

keberhasilan budi daya karet pada lahan pasang surut.
Menurut Wijaya et al. (2008), pembuatan parit drainase
berukuran 5 m pada lahan pasang surut dengan tipe
luapan C dan D, dan bibit karet ditanam di atas guludan
menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik selama
TBM, namun waktu matang sadap mundur 1-2 tahun
dibanding di tanah mineral. Pada lahan pasang surut,
bahan tanam dengan batang bawah yang ditanam
langsung di polibeg lebih dianjurkan dibanding stum
okulasi mata tidur (SOMT).

Hasil pengamatan pada tanaman karet di dataran
tinggi (>400 m dpl) menunjukkan kecenderungan
gangguan pertumbuhan akibat suhu rendah. Hasil
simulasi yang dilakukan Thomas et al. (2000)
menunjukkan pada ketinggian tempat 810 m dpl di
Lampung, matang sadap tanaman karet dicapai pada umur
7,9 tahun, lebih lama dibanding normal yang berkisar
antara 5,0-5,5 tahun. Namun berdasarkan skenario
perubahan iklim global, Yang et al. (2019) memperkirakan
karet yang ditanam pada ketinggian tempat > 900 m dpl
akan mengalami peningkatan biomassa sekitar 28% dan
hasil 48%. Hal ini membuka peluang bagi perbaikan
pertumbuhan karet di daerah dengan ketinggian > 400
mdpl. Strategi budi daya karet di dataran tinggi meliputi
konservasi tanah dan pemilihan klon toleran. Nugroho et
al. (2015) menyatakan konservasi tanah pada lahan
elevasi tinggi bertujuan menekan erosi melalui kombinasi
konservasi mekanik (pengolahan tanah dan pembuatan
teras) dan biologis (penggunaan tanaman penutup
tanah). Klon BPM 1, RRIC 100, dan IRR 39 dilaporkan
memiliki pertumbuhan cukup baik pada elevasi tinggi
(Wijaya et al. 2008).

KLON UNGGUL DAN BAHAN TANAM
BERKUALITAS

Boerhendhy dan Amypalupy (2011) menyatakan bahwa
produktivitas kebun karet dapat ditingkatkan melalui
penggunaan bahan tanam yang seragam, klon unggul
dengan produktivitas tinggi, komposisi klon dan umur
tanaman yang seimbang, dan penempatan klon pada
agroekosistem yang sesuai. Pemuliaan tanaman karet
telah menghasilkan klon unggul berpotensi hasil tinggi
dengan rata-rata di atas 1.500 kg/ha per tahun, dan
memiliki keunggulan lain, di antaranya pertumbuhan jagur
dengan rata-rata pertumbuhan lilit batang di atas 10 cm per
tahun, sehingga umur matang sadap kurang dari 5 tahun,
tahan terhadap penyakit, dan potensi kayu tinggi (Tabel
1). Ketahanan terhadap penyakit sangat penting di daerah
endemik, sedangkan respon stimulan dapat dijadikan
strategi dalam peningkatan produksi (Zhu dan Zhang
2009; Dian et al. 2017). Selain itu, potensi produksi kayu
tanaman karet juga penting karena merupakan sumber
pendapatan untuk modal peremajaan tanaman (Woelan et
al. 2012; Nancy et al. 2013).
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Klon unggul juga dapat dikelompokkan berdasarkan
agroekosistem spesifik seperti daerah kering (Sakiroh et
al. 2014; Daslin dan Pasaribu 2015), tanah masam, dan
daerah lintasan angin. Namun belum semua petani
menggunakan klon unggul dan masih menggunakan bibit
cabutan sehingga pertumbuhannya tidak seragam dan
produksi tergolong rendah (Syarifa et al. 2011).
Sudjarmoko et al. (2013) menyatakan keinginan petani
menggunakan benih unggul dipengaruhi oleh harapan
mereka, pengaruh sosial dan teknis, dan harga.

Petani yang telah mendapatkan penyuluhan biasanya
membeli stum okulasi mata tidur (SOMT), kemudian
disemaikan di polibeg sampai siap tanam. Namun karena
kurangnya pengetahuan petani, mata entres yang mati
tetap dipelihara sehingga tunas yang tumbuh adalah mata
liar yang pada prinsipnya sama dengan biji sapuan

(seedling). Sumarmadji dan Azwar (1994) mengidentifikasi
ciri-ciri tunas liar antara lain warna batang cokelat
kemerahan, sudut batang sempit (19-25o), jumlah tangkai
daun payung pertama sedikit (5-7 tangkai), dan jarak
antartangkai daun renggang (Gambar 1A). Tunas dari
mata entres yang baik berwarna batang hijau, sudut
batang bawah lebar (36-49o), jumlah tangkai daun payung
pertama banyak (8-12 tangkai), dan jarak antartangkai
daun sempit (Gambar 1B).

Petani membeli SOMT karena harga dan ongkos
kirimnya lebih murah dibanding bibit polibeg. Kekurangan
SOMT adalah tingkat kematian yang tinggi jika dikirim
jauh. Perakaran bibit SOMT kurang baik karena saat
pemanenan stum dicabut dan dirempel (dipangkas),
hanya menyisakan akar tunggang. Perakaran yang baik
akan memberikan pertumbuhan awal yang pesat pada saat

Tabel 1.  Karakteristik beberapa klon unggul karet.

Klon
Pertambahan Produktivitas berdasarkan Potensi Ketahanan terhadap Penyakit

lilit batang agroklimat (kg/ha/thn) kayu Colletotrichum Corynespora Oidium
(cm/th) Kering Sedang Basah (m3/ha) gloeospoiroides casiicola heveae

IRR 107 11.40 - 1,871 - 321.00 Moderat tahan Moderat Moderat tahan
IRR 110 12.00 1,871 2,338 1,657
IRR 111 11.50 1,642 2,151 1,722
IRR 112 12.58 2,453 2,734 2,141 327.00 Moderat tahan Moderat tahan Tahan
IRR 117 9.50 1,350 1,534 1,365
IRR 118 12.23 2,200 2,059 1,899 306.00 Moderat tahan Moderat Tahan
IRR 119 11.75 1,715 312.00 Moderat tahan Tahan Tahan

Sumber: Lasminingsih et al. (2001), Daslin (2014a), Sayurandi et al. ( 2015), Sayurandi dan Tistama (2018).

Gambar 1. Penampakan visual tunas seedling atau tunas liar (A) dan tunas dari mata
entres klon hasil okulasi (B). Foto: Balit Sungei Putih, Puslit Karet.
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dipindah ke lapangan. Bahkan kini mulai berkembang
teknologi root trainer (Salisu et al. 2016). Bibit root
trainer memiliki beberapa keunggulan, antara lain proses
pembibitan cepat dan perakaran baik (Gambar 2A) serta
kemudahan pengiriman (Gambar 2B) (Ardika dan
Herlinawati 2014). Bibit root trainer sesuai dikembangkan
petani karena dapat dikirim ke sentra-sentra perkebunan
rakyat yang terpencil dan memudahkan penanaman di
lapangan.

PENGATURAN POLA TANAM

Bentuk pola tanam normatif yang umum digunakan dalam
budi daya karet adalah segi empat 5,5-6,0 m x 3,5-4,0 m.
Namun jarak tanam dapat dimodifikasi sehingga selama
tanaman belum menghasilkan (TBM), areal gawangan
atau lahan di antara pohon karet dapat dimanfaatkan budi
daya tumpangsari selama tajuk antarbarisan belum
bertemu (Langenberger et al. 2017). Penelitian tumpangsari
tanaman karet dengan tanaman lain yang bernilai ekonomi
telah banyak dilakukan, bahkan tanaman karet dapat
diintegrasikan dengan usaha peternakan (Dianita 2012).

Penelitian Sahuri (2017b) menunjukkan modifikasi
sistem tanam dengan jarak tanam ganda (Gambar 3), jarak
antara baris ganda 18 m, jarak antara baris sempit 2 m, dan

jarak antara tanaman 2,5 m (populasi 400 tanaman/ha)
sesuai untuk budi daya tumpangsari dalam jangka
panjang. Pertumbuhan lilit batang tanaman antara jarak
tanam ganda dan tunggal tidak berbeda nyata. Penelitian
lain menunjukkan tanaman karet yang ditumpangsarikan
dengan sorgum memiliki lilit batang lebih tinggi dibanding
pola monokultur setelah 4 bulan penanaman (Sahuri,
2017a). Penelitian Cahyo et al. (2011) menunjukkan
produktivitas per pohon per sadap tanaman karet klon
BPM 24 dengan jarak tanam ganda mencapai 90% (35,72 g/
p/s) dibanding jarak tanam normal (39,69 g/p/s). Hal ini
sejalan dengan penelitian Sahuri (2017b) yang
menunjukkan produktivitas karet per pohon per sadap (g/
p/s) tidak berbeda nyata antara jarak tanam ganda dan
tunggal.

Nilai tambah pola tanam tumpangsari antara lain: 1)
tanaman sela dapat memenuhi kebutuhan pangan sehari-
hari, 2) jika areal yang diusahakan cukup luas dapat
menjadi sumber pendapatan petani selama tanaman karet
menghasilkan, 3) dapat menekan pertumbuhan gulma
sehingga menghemat biaya pemeliharaan. Penelitian
tumpangsari berbasis karet telah banyak dilakukan, di
antaranya dengan pisang (Rodrigoet al. 2005), padi
(Sahuriet al. 2016), cabai rawit (Sahuri dan Rosyid 2015),
kakao (Zakariyya et al. 2016), dan sorgum (Tistama et al.
2016).

Gambar 2. Perakaran bibit root trainer (A) dan pengangkutan bibit root trainer (B). Foto: Balit Getas, Puslit Karet.
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PEMELIHARAAN TANAMAN

Perpercepatan masa TBM dapat dilakukan melalui
penerapan teknologi anjuran yang meliputi persiapan
bahan tanam dan lahan yang baik serta pemeliharaan
yang intensif (Boerhendy et al. 2012). Pemeliharaan utama
pada tanaman karet secara umum meliputi pengendalian
gulma, pemupukan. dan pengendalian hama penyakit.
Pada tanaman muda sampai berumur satu tahun,
pengendalian secara manual dianjurkan. Pengendalian
secara kimiawi dengan herbisida dapat dilakukan setelah
batang berwana cokelat (tanaman berumur lebih dari satu
tahun). Untuk menekan pertumbuhan gulma dan
meningkatkan kesuburan tanah, areal gawangan dapat
ditanami dengan kacangan penutup tanah. Saat ini,
kacangan penutup tanah yang populer digunakan di
perkebunan karet adalah Mucuna bracteata karena
mudah diperbanyak, pertumbuhan cepat, dan dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Dongsansuk et al.
2016; Harist et al. 2017; Sakiah et al. 2018).

Pemupukan tanaman karet dapat mempercepat masa
TBM dan meningkatkan produksi 15-30% sebagaimana
dilaporkan Adiwiganda et al. (1994). Untuk menentukan
dosis pemupukan sebaiknya dilakukan analisis tanah dan
daun guna mengetahui ketersediaan hara pada lahan
setempat. Pada perkebunan karet rakyat, analisis hara
jarang dilakukan sehingga dapat mengacu pada pedoman
umum pemupukan tanaman karet (Tabel 2).

Penyakit gugur daun dan jamur akar putih merupakan
penyakit paling berbahaya pada tanaman karet. Penyakit
gugur daun disebabkan oleh cendawan Colletotrichum
gloeospoiroides, Oidium hevea, dan Corynespora
cassicola. Pengendalian secara kimiawi dengan fungisida
selain memerlukan biaya besar juga sulit dilakukan secara
teknis, terutama di areal tanaman dewasa sehingga upaya
antisipasi melalui penggunaan klon tahan sangat penting.
Penyakit jamur akar putih yang disebabkan oleh
Rigidoporus microporus sangat berbahaya dan dapat
menurunkan populasi secara signifikan (Fairuzah et al.
2012). Pengendalian secara hayati dengan cendawan
antagonis Trichoderma sp efektif menekan penyakit jamur
akar putih (Fairuzah et al. 2014; Yulia et al. 2017).

SISTEM PANEN LATEKS TIPOLOGI
KLON

Diagnosis lateks adalah metode untuk melihat potensi
hasil dan tingkat cekaman yang dialami tanaman melalui
pengukuran kadar sukrosa, fosfat anorganik, dan tiol
lateks (Herlinawati dan Kuswanhadi 2013). Kadar sukrosa
menunjukkan ketersediaan bahan baku untuk biosistesis
lateks. Fosfat anorganik (Fa) menunjukkan potensi
tanaman untuk mengubah bahan baku sukrosa menjadi
partikel karet, sedangkan kadar tiol mengambarkan tingkat
cekaman yang dialami tanaman akibat penyadapan.

Gambar 3.  Pola tanam ganda untuk intercropping jangka panjang. Sumber: Sahuri (2017b).

Tabel 2.  Dosis umum pemupukan tanaman karet.

Unsur haraUmur tanaman (tahun)

1 2 3 4 5 5-15 16-25
……………………. dosis (g/p/tahun) ……………………….

Urea 250 250 250 300 300 350 350
SP-36 150 250 250 250 250 260 190
KCl 100 200 200 250 250 300 250
Kieserit 50 75 100 100 100 75 75

Sumber: Purnamayani dan Asni (2013).
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Berdasarkan diagnosis lateks, klon-klon karet telah
diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan tingkat
metabolismenya menjadi klon metabolisme tinggi,
sedang, dan rendah (Tabel 3). Klon metabolisme sedang
dan rendah umumnya memiliki kadar sukrosa tinggi
sampai sedang dan kadar Fa rendah sampai sedang yang
menandakan tingkat suplai fotosintat tinggi namun laju
sintesis karet rendah sampai sedang. Sebaliknya, klon
metabolisme tinggi memiliki kadar sukrosa sedang dan
kadar Fa tinggi, yang menandakan klon-klon jenis ini
memiliki laju biosintesis karet cukup tinggi.

Pengelompokan klon berimplikasi pada sistem sadap,
tata guna panel, dan produksi sepanjang siklus ekonomi
tanaman (Sumarmadji et al. 2012). Klon metabolisme
tinggi cenderung tidak responsif terhadap stimulan,
potensi hasilnya tinggi namun rentan terjadi kering alur
sadap (KAS). Untuk memperoleh produksi yang tinggi
dapat digunakan sistem sadap ke arah atas dengan
pemberian stimulan minimal (Obouayeba et al. 2008).
Klon metabolisme sedang dan rendah memiliki respon
yang baik terhadap stimulan dan kulit pulihan yang
potensial. Produksi tinggi dapat diperoleh dengan irisan
ganda yang dikombinasikan dengan penggunaan
stimulan yang lebih intensif (Nhean et al. 2016; Nhean et
al. 2017).

Petani tradisional umumnya menyadap sekadar
mengeluarkan getah dan berupaya mendapatkan hasil
sebanyak-banyaknya. Penyadapan dilakukan setiap hari
bahkan dalam satu hari sampai dua atau tiga kali sadap,
padahal tanaman membutuhkan waktu pemulihan dan
mensintesis karet dalam jaringan laticifer-nya (Chow et
al. 2012). Penyadapan kadang dilakukan sore hari dimana
tekanan turgor sel rendah (An et al. 2014). Praktek
penyadapan seperti ini menimbulkan cekaman yang
menyebabkan produksi rendah dan meningkatkan kering
alur sadap (KAS) sebagaimana yang dilaporkan Zhang et
al. (2016). Penyadapan sebaiknya dilakukan pada pagi hri
pada saat tekanan turgor tinggi untuk mendapatkan
kecepatan aliran lateks yang tinggi, lama aliran lateks
panjang, dan produksi maksimal.

Untuk mencegah KAS, kondisi fisiologis tanaman
dapat dipantau melalui diagnosis lateks secara berkala.
Jika tanaman sudah mengalami cekaman cukup tinggi,
intensitas sadap harus diturunkan, misalnya dengan
menurunkan frekuensi penyadapan dari penyadapan tiga
hari sekali (d3) menjadi empat hari sekali (d4), menurunkan

panjang irisan sadap dari irisan ganda (double cut)
menjadi irisan tunggal (single cut), atau mengurangi
frekuensi penggunaan stimulan. Sebaliknya, jika terjadi
penumpukan bahan baku dan energi (Fa) mengindikasikan
potensi tanaman belum tergali optimal sehingga intensitas
sadap dapat ditingkatkan (Andriyanto dan Tistama 2014).
Metode ini diimplementasikan melalui tata guna panel
untuk menggali potensi produksi di semua panel sadap
(kulit) dalam satu siklus ekonomi tanaman (Michels et al.
2012; Lacote et al. 2013). Penyadapan dalam satu siklus
tanaman harus dapat memaksimalkan potensi produksi
setiap panel. Untuk tanaman karet petani, frekuensi sadap
yang dianjurkan minimal dua hari sekali (d2) tanpa
stimulan atau tiga hari sekali (d3) jika menggunakan
stimulan. Panel B0-1 dan B0-2 diharapkan dapat digunakan
minimal 10 tahun dengan irisan setengah spiral ke arah
bawah (S/2), selanjutnya menggunakan irisan seperempat
spiral ke arah atas (S/4U). Dengan tata guna panel yang
baik, produksi yang diperoleh berkelanjutan karena
pasokan asimilat ke jaringan laticifer tidak terganggu.

UPAYA PENINGKATAN ADOPSI
TEKNOLOGI BUDI DAYA UNTUK

KARET RAKYAT

Kendala adopsi teknologi budi daya, khususnya di
perkebunan rakyat, terutama disebabkan oleh
keterbatasan informasi, keterampilan, dan modal.
Penyuluhan dan diseminasi merupakan cara yang efektif
menyebarluaskan teknologi pertanian (Indraningsih et al.
2013). Penyebaran informasi melalui buku panduan,
petunjuk teknis, leaflet, dan poster juga merupakan upaya
percepatan adopsi teknologi (Sudjarmoko et al. 2013).
Sejalan dengan itu, peningkatan keterampilan petani
melalui pelatihan (Gambar 4) perlu digalakkan dengan
melibatkan dinas pertanian, pusat-pusat penelitian,
perguruan tinggi, dan organisasi nonpemerintah (Narso et
al. 2012).

Peran lembaga keuangan mikro agribisnis sangat
penting di sentra-sentra perkebunan karet rakyat
(Hermawan dan Andriyanta, 2012) untuk mengatasi
kendala modal petani, terutama untuk biaya input produksi
dan upah tenaga kerja. Upaya lainnya adalah membentuk
kelompok tani (Subekti et al. 2015). Pemberdayaan

Tabel 3.  Contoh klon berdasarkan tingkat metabolisme lateks.

Jenis Contoh klon

Klon metabolisme tinggi PB 260, PB 340, RRIM 901, RRIM 911, RRIM 712, IRCA 230, PR 261
Klon metabolisme sedang GT 1, PB 330, PB 254, RRIC 100, RRIC 110, RRIC 121, BPM 1, BPM 24,

PR 255, IRCA 18, IRCA 109
Klon metabolisme rendah AVROS 2037, AF 261, PB 217, PB 86, PR 107

Sumber: Gohet et al. (2015).
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kelompok tani diharapkan dapat meningkatkan akses ke
pusat-pusat inovasi teknologi dan mendapatkan
pembinaan oleh penyuluh dan bantuan dari pemerintah
(Nuryanti dan Swastika 2016). Selain itu, pembentukan
kelompok tani juga diharapkan dapat menurunkan biaya
tenaga kerja melalui mekanisme gotong royong
antaranggota.

Untuk mendukung keberhasilan adopsi teknologi,
jaminan dari pemerintah sangat diperlukan petani karet,
misalnya melalui asuransi pertanian (Djunaedi 2016).
Asuransi pertanian menjamin keberlangsungan budi daya
karet di tingkat petani apabila terjadi bencana seperti
banjir, kebakaran, dan serangan hama penyakit. Dengan
asuransi, petani dapat melakukan penanaman ulang di
kebunnya setelah bencana berakhir.

Di beberapa sentra perkebunan karet rakyat, petani
telah mengadopsi teknologi budi daya karet yang baik,
antara lain di Sumatera Selatan (Syarifa et al. 2012), Jambi,
Kalimantan Barat (Iskandar 2011), Kalimantan Selatan,
Sumatera Barat, dan Kepulauan Riau (Ferry dan Samsudin
2014). Adopsi teknologi tercermin dari penggunaan klon
unggul, pengaturan jarak tanam, dan pemeliharaan
tanaman yang baik. Dengan praktek budi daya yang baik,
produktivitas karet rakyat diharapkan meningkat
mendekati produktivitas perkebunan besar.

KESIMPULAN

Produktivitas perkebunan karet rakyat masih tergolong
rendah, terutama disebabkan oleh rendahnya adopsi

teknologi budi daya di tingkat petani. Beberapa teknologi
memerlukan penyesuaian terhadap karakteristik
perkebunan karet rakyat. Hasil penelitian dan
pengembangan tanaman karet telah menghasilkan inovasi
yang dapat meningkatkan produktivitas meliputi
pengolahan lahan, penggunaan klon unggul, bahan
tanam prima, pemeliharaan tanaman yang baik, dan sistem
sadap tipologi klonal berkelanjutan. Upaya peningkatan
adopsi teknologi budi daya untuk perkebunan karet
rakyat dapat dilakukan dengan meningkatkan
penyebarluasan informasi teknologi budi daya karet,
peningkatan peran penyuluh dan kelompok tani, serta
bantuan dari pemerintah untuk mengatasi keterbatasan
modal petani.
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